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ABSTRAK

Identifikasi dan Kelimpahan Lalat Buah Genus Bactrocera (Diptera:
Tephritidae) pada Komoditas Cabai (Capsicum sp) Pasar
Bandar Lampung

Oleh:
Edi Rahmanda

Cabai (Capsicum sp) merupakan salah satu komoditas holtikultura yang
banyak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan volume kebutuhannya terus
meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi. Pada
komoditas cabai, seringkali ditemukan buah yang rontok dan membusuk, baik
sebelum matang maupun yang sudah matang, kadang kala buah berwarna cokelat
kehitaman atau agak menguning dan pada bagian tertentu dari kulit buah cabai
ditemukan bintik hitam yang berukuran sangat kecil. Hal ini menandakan bahwa buah
cabai tersebut telah terserang oleh hama lalat buah. Lalat buah tidak hanya
menyerang buah cabai yang masih menempel pada pohonnya saja akan tetapi juga
menyerang komoditas buah cabai yang telah berada di pasar. Lalat buah merupakan
salah satu hama yang sangat berbahaya, pada tanaman holtikultura. Pada populasi
yang tinggi, intensitas serangannya dapat mencapai 100%. Kuantitas kerugian yang
diakibatkan adalah berkurangnya produksi buah dan sayuran, sedangkan kerugian
kualitas yaitu buah menjadi busuk dan terdapat bercak berwarna hitam yang tidak
layak dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam spesies dan
kelimpahan lalat buah genus Bactrocera pada buah tanaman cabai di pasar Bandar
Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat'menambah informasi mengenai keragaman
dan kelimpahan lalat buah genus Bactrocera pada tanaman cabai (Capsicum sp) dan
dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi pelajar biologi dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di sekolah pada materi keanekaragaman Hayati untuk SMA
kelas X semester I1.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan teknik rearing yaitu dengan pemeliharaan lalat
buah dari inang yang telah terdapat telur lalat buah dengan menggunakan wadah
plastik yang telah diberi pasir steril hingga lalat buah mencapai fase pupa dan
pemeliharaan dilanjutkan di dalam Screen-cage hingga tahap imago. Lalat buah yang
telah mencapai fase imogo kemudian diidentifikasi dan dihitung kelimpahannya.

Hasil dari penelitian ini menunjukan spesies lalat buah yang terdapat pada
komoditas cabai pasar Bandar lampung terdapat tiga spesies lalat buah, yaitu
Bactrocera umbrosa dengan kelimpahan 8 Individu/kg buah cabai, Bactrocera
dorsalis dengan kelimpahan 34 individu/kg buah cabai, dan Bactrocera carambole
dengan kelimpahan 30 individu/kg buah cabai.

Kata kunci : Cabai, Lalat Buah, Bactrocera, Kelimpahan
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Artinya : “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah

dan amat lemah (pulalah) yang disembah” (Q.S. Al-Hajj : 73)’

' Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan. (Diponegoro. Jawa Barat.
2010)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum sp) merupakan salah satu komoditas holtikultura yang
banyak dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan volume kebutuhannya terus
meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi. Cabai
merupakan komoditas holtikultura yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup
tinggi karena salah satu pemanfaatannya adalah sebagai bahan baku industri. Disisi
lain komoditas ini mempunyai peluang sebagai komoditas ekspor dan dapat menaikan
pendapatan petani. Tahun 2006 luas areal tanaman cabai di Sumatera Selatan
mencapai 2.243 hektar, dengan produktivitas sekitar 5 ton/ha. Pada musim panen
raya, panen cabai bisa mencapai 1.200 ton.'

Buah cabai mengandung zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan
manusia, antara lain: kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin (A dan C), zat warna
kapsantin, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin dan lutein. Selain itu, cabai

mengandung mineral seperti zat besi, kalium, kalsium, fosfor dan niasin. Buah cabai

! Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura, 2006, Produksi Cabai Merah, (Dinas Tanaman
Pangan dan Holtikultura, Jakarta) Http://www.kompas. com /verl/ekonomi/0609/25/205556.html
terakhir diakses 18 Januari 2016



mengandung 15 g protein, 11 g lemak, 35 g karbohidrat 150 mg kalsium dan 9 mg
besi.?

Seperti tanaman holtikultura lainnya, komoditas tanaman cabai juga
mempunyai predator. Predator pada tanaman cabai yang sering kita jumpai adalah
jenis predator golongan serangga. Tentu saja hal ini menyebabkan kerugian terhadap
hasil panen maupun komoditas buah tanaman cabai di pasar. Sebagai mana firman

Allah yang tertulis dalam al-qur’an surat Al-A’raaf (7), ayat 133:

P
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Artinya: “Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak

dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap

menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa™.

Ayat di atas menunjukan tentang azab Allah SWT yang ditunjukan kepada
bangsa Israil di zaman Fir’aun, yang selalu membangkang dan mempermainkan
ajaran dari nabi Musa As. Ketika mereka menerima azab, mereka meminta nabi Musa
agar memohon kepada Allah SWT untuk menyelamatkan mereka dari azab tersebut
dan mereka berjanji akan patuh memenuhi perintah Allah SWT. Ayat di atas
menjelaskan bahwa Allah telah mendatangkan azab kepada Bani Israil berupa
belalang, kutu, katak dan darah yang memusnahkan tanaman-tanaman dan harta

benda serta mengotori air mereka dengan darah.

*Prajanata, f. Kiat Sukses Bertanam Cabai di Musim Hujan Cetakan ke-XIL(Penebar
Swadaya. Jakarta. 2007) h. 3
*Departemen Agama RI. 41-Qur’an Tajwid Dan Terjemah.(Diponegoro. Jawa Barat. 2010)



Pada komoditas cabai, seringkali ditemukan buah yang rontok dan membusuk,
baik sebelum matang maupun yang sudah matang, kadang kala buah berwarna
cokelat kehitaman atau agak menguning dan pada bagian tertentu dari kulit buah
cabai ditemukan bintik hitam yang berukuran sangat kecil. Hal ini menandakan
bahwa buah cabai tersebut telah terserang oleh hama lalat buah.* Tanaman cabai yang
diserang hama lalat buah berdampak pada menurunnya mutu buah cabai. Lalat buah
tidak hanya menyerang buah cabai yang masih menempel pada pohonnya saja akan
tetapi juga menyerang komoditas buah cabai yang telah berada di pasar. Pada buah
cabai yang tidak terserang hama lalat buah, lama penyimpanan buah cabai
pascapanen dapat mencapai 3 minggu,’ sedangkan untuk buah cabai yang terserang
hama lalat buah lama penyimpanan pasca panen haya bisa bertahan hingga 1 minggu
saja. Hal ini dikarenakan telur lalat buah yang terdapat pada buah cabai akan menetas
setelah 2 hingga 3 hari sejak peletakan telur.

Larva lalat buah yang telah menetas akan memakan daging buah cabai hingga
larva dewasa dan membuat lubang pada buah hingga jatuh ke tanah dan menjadi pupa
selama 6 sampai 9 hari.’ Hal ini meyebabkan kerugian bagi pedagang dikarenakan
buah cabai yang terserang lalat buah akan membusuk dan tidak laku dijual. Keadaan

tersebut disebabkan karena larva (belatung) lalat buah ataupun yang sering disebut

4Hasyim, et. al, Op.Cit, h.1

’Harry, http://microcuts53.blogspot.ae/2011/09/pasce-panen-cabe-rawit.html?m=1 diakses tgl
04 Mey 2016

Habibi ~ Bin  Yahya.http://infohamapenyakittumbuhan.blogspot.ae/2012/04/lalat-buah-
Bactrocera-sp.html?m=1 diakses tgl04 Mey 2016



sindat memakan daging buah sehingga menyebabkan pembusukan dan ketika buah
membusuk konsumen tidak mau mengkonsumsi buah atau sayuran tersebut.

Lalat buah merupakan salah satu hama yang sangat berbahaya, pada tanaman
holtikultura. Pada populasi yang tinggi, intensitas serangannya dapat mencapai 100%.
Kuantitas kerugian yang diakibatkan adalah berkurangnya produksi buah dan
sayuran, sedangkan kerugian kualitas yaitu buah menjadi busuk dan terdapat bercak
berwarna hitam yang tidak layak dikonsumsi. Lalat buah dalam taksonomi
merupakan anggota Famili Tephritidae, Ordo Diptera yang termasuk ke dalam Tribe
Dacini terdiri atas 2 genus, yaitu Bactrocera dan Dacus. Di dunia, genus Bactrocera.
tersebar di wilayah India, Asia Tenggara hingga wilayah Pasifik, sedangkan Dacus
sp. lebih banyak ditemukan di wilayah Afrika. Di Indonesia, genus Bactrocera
tersebar dari wilayah bagian barat hingga Indonesia bagian timur, sedangkan genus
Dacus dominan ditemukan di wilayah timur Indonesia’. Hama lalat buah diketahui
dapat menyerang lebih dari 100 (seratus).®

Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman, setiap pengendalian organisme penggangu tanaman (OPT) dilaksanakan
dengan penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)’. Pengamatan merupakan

kegiatan yang sangat penting dan mendasar dalam penerapan PHT tersebut, karena

"TAQIS] Australian Quarantine and Inspection Service. 2008. Fruit Flies Indonesia: Their
Identification. Pest Status dan Pest Management.Conducted by the international center for the
management of pest fruit flies. Canberra: Griffith University, Brisbane Australia and ministry of
Agriculture, Republic of Indonesia.

¥Saputra, Pedoman Pengelolaan Hama Lalat buah.(Direktorat Perlindungan Tanama
Holtikultur, Jakarta) h. 1

? Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman



dari pengamatan dapat diperoleh informasi tentang jenis, padat populasi, dan
serangan OPT.  Program penelitian pengamatan pengendalian hayati dengan
menggunakan pengetahuan mengenai keragaman spesies lalat buah genus Bactrocera
yang melengkapi ciri morfologi lalat buah, taksonomi lalat buah maupun sasaran
inangnya untuk mengetahui teknologi apa yang dapat dipakai untuk mengendalikan
serangannya. Informasi mengenai keragaman spesies lalat buah yang menyerang
tanaman cabai di Bandar Lampung belum banyak diketahui dan diteliti, hal
tersebutlah yang mendorong peneliti untuk menjadikan penelitian Identifikasi
Spesies Lalat Buah Genus Bactrocera (Diptera: Tephritidae) Pada Komoditas

Cabai (Capsicum sp) Pasar Bandar Lampung.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang dapat diidentifikasi

adalah:

1. Menurunnya kuantitas dan kualitas buah cabai akibat serangan lalat buah yang
terdapat di pasar Bandar Lampung

2. Keterbatasan pengetahuan masyarakat Bandar Lampung tentang jenis-jenis lalat
buah genus Bactrocera yang menyerang komoditas cabai di pasar Bandar
Lampung

3. Keterbatasan informasi tentang identifikasi lalat buah genus Bactrocera sebagai

sumber pembelajaran di sekolah



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang penelitian diatas

adalah:

1.

Spesies lalat buah genus Bactrocera apa saja yang menjadi parasit pada
komoditas buah tanaman cabai (Capsicum sp) di pasar Bandar Lampung?

Berapa persentasi kelimpahan lalat buah genus Bactrocera yang menjadi parasit
pada komoditas buah tanaman cabai (Capsicum sp) di pasar Bandar Lampung?
Pembatasan Masalah

Untuk menghindari peluasan masalah, maka penulis membatasi permasalahan

sebagai berikut:

1.

Subjek Penelitian ini adalah beberapa spesies buah tanaman cabai yang terserang

parasit lalat buah di pasar Bandar Lampung.

Objek yang diteliti adalah lalat buah genus Bactrocera yang menjadi parasit pada

buah tanaman cabai di pasar Bandar Lampung.

Peneliti hanya meneliti keragaman dan kelimpahan lalat buah genus Bactrocera

yang menjadi parasit pada buah tanaman cabai di pasar Bandar Lampung.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ragam spesies lalat buah genus Bactrocera pada buah
tanaman cabai di pasar Bandar Lampung

b. Untuk mengetahui kelimpahan lalat buah genus Bactrocera yang menjadi

parasit pada buah tanaman cabai (Capsicum sp) di pasar Bandar Lampung



2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

a.

Menambah informasi mengenai keragaman dan kelimpahan lalat buah genus
Bactrocera pada tanaman cabai (Capsicum sp)

Memberikan sumbangsih  pemikiran bagi pelajar biologi dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah pada materi
keanekaragaman Hayati untuk SMA kelas X semester I1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bisa menjadi acuan

untuk penelitian selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Botani Tanaman Cabai (Capsicum sp)

Tanaman cabai (Capsicum sp) termasuk kedalam famili Solonaceae,
cabai diduga mulai dikonsumsi oleh orang-orang Indian pada awal 7000 sebelum
Masehi. Linnaeus (1753) mengenal 2 jenis Capsicum yaitu C. annuum dan C.
frutescens. Kemudian Irish (1898) merevisi marga tersebut yang menghasilkan
jenis yang sama dengan Linnaeus, namun ada penambahan 7 varietas dalam C.
annuum. Adapun ke tujuh varietas tersebut dapat dibedakan berdasarkan bentuk,
ukuran, posisi buah (tegak atau menggantung), warna dan rasanya.'

Buah cabai mengandung zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan
manusia, antara lain: kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin (A dan C), zat warna
kapsantin, karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin dan lutein. Selain itu, cabe

mengandung mineral seperti zat besi, kalium, kalsium, fosfor dan niasin. Buah

'Titue, Djurnaningsih. Capsicum spp (cabai): Asal, Persebaran dan Nilai Ekonomi.
Boidiversitas. Volume 6, No 4. Oktober 2005. h. 292



cabai mengandung 15 g protein, 11 g lemak, 35 g karbohidrat 150 mg kalsium
dan 9 mg besi.

Klasifikasi Tanaman:

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliphyta
Classis  : Magnoliopsida

Ordo : Solanales
Famillia : Solonaceae
Genus  : Capsicum

Species  : Capsicum sp’
2. Lalat Buah (Genus Bactrocera)

Lalat buah adalah hewan jenis serangga hama yang termasuk ke dalam
ordo Diptera famili Tephritidae. Di dunia famili Tephritidae berjumlah kurang
lebih 4000 spesies dan dikelompokkan ke dalam 500 genus.”

Lalat buah merusak buah dengan cara memasukan telur pada buah.
Setelah 3 hari, larva akan menetas dan akan memakan daging buah hingga buah
akan menjadi busuk. Akibatnya buah jatuh dan tidak dapat dipanen. Bagian luar
buah biasanya terlihat mulus, tetapi bagian dalamnya sudah busuk. Larva lalat
buah berada di dalam buah selama 3 sampai 9 hari kemudian meloncat ketanah
dan berubah menjadi pupa. Setelah 3 hari, pupa berubah menjadi imago yang

siap kawin dan dapat meletakan telur di buah yang segar lagi.

*Prajanata, f. Kiat Sukses Bertanam Cabai di Musim Hujan Cetakan ke-XII(Penebar
Swadaya. Jakarta. 2007) h. 3

> Anonim, http://www klasifikasitanaman.com/2013/05/klasifikasi-tanaman-
cabe html?m=1.Diakses tgl. 04 Mey 2016

*Siti Maysaroh, dkk. Identifikasi Lalat Buah (Diptera : Tephritidae) Pada Perkebunan Cabai
Merah(Capsicum annum L.) Di Jalur 03 Desa Kepenuhan Sejati Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu.(Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Pasir Pengaraian. Volume I No. 1.Desember 2014). h. 2
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Morfologi Lalat Buah (Genus Bactrocera)

Secara morfologi tubuh lalat buah dewasa dapat dibedakan menjadi
tiga bagian utama, sementara bentuk pradewasa biasanya menyerupai
moyangnya, hewan lunak beruas mirip cacing. Ketiga bagian tubuh lalat
buah dewasa adalah kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdomen).
Pada kepala terdapat mata, antenna, dan mulut. Pada mata terdapat sepasang
mata majemuk yang terdapat di kiri-kanan kepala, pada antena terdapat
sepasang antenna yang berfungsi sebagai alat perasa. Pada mulut lalat buah
memiliki tipe mulut penjilat dan penyerap.

Dada pada lalat buah hampir sama dengan jenis serangga pada
umumnya, yaitu terdiri dari prothorax, mesothorax, dan metathorax. Pada
dada juga terdapat kaki dan sayap. Kaki atau tungkai pada lalat buah terdiri
dari 6 ruas, ruas ke-5 tersus dan ruas ke-6 metatorsus. Sayap terletak pada
mesothorax. Perut lalat buah terdiri dari 11 atau 12 ruas, pada ruas perut

yang terakhir terdapat tambahan ruas yang disebut circur.’

’Pracaya, Hama dan Penyakit Tanaman, (Jakarta, Penebar Swadaya, 2007) h. 28-30
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nenar
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Gambar 2.1. Anatomi Lalat Buah

Keterangan:

A-anal, cu-cubitus, M-median, C-costal, r m-pembuluh sayap melintang

Habitat Lalat Buah (Genus Bactrocera)

Lalat buah dapat hidup dimana saja, selagi pada tempat tersebut
terdapat makanan yang merupakan sumber energi dan tempat
perkembangbiakan yang sangat esensial untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhan populasi. Berdasarkan dari makanannya lalat buah merupakan
jenis serangga yang termasuk kedalam kelompok fitofagus. Fitofagus

merupakan insekta yang memakan tumbuh-tumbuhan.®

S1bit, h. 4.
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Seperti jenis insekta lainnya lalat buah juga memiliki kemampuan
yang luar biasa dalam beradabtasi dengan keadaan lingkungan yang ekstrim.
Walaupun ukuran badan lalat buah relatif kecil dibandingkan dengan
vertebrata, kuantitas yang demikian besar menyebabkan lalat buah berperan
dalam aliran energi dalam suatu habitat.

Lalat buah memiliki ukuran badan yang relatif kecil, dengan ukuran
badannya yang relatif kecil menyebabkan kebutuhan makan juga relatif
sedikit dan lebih mudah memperoleh perlindungan terhadap serangan
musuh.’

c. Fase Hidup Lalat Buah (Genus Bactrocera)

Lalat buah merupakan contoh jenis serangga yang mengalami
perkembangan sempurna atau dikenal dengan holometabola yang
keberadaan spesiesnya lebih kurang 4500 spesies. Hal ini disebabkan oleh
ukuran tubuhnya yang kecil, cepat berkembang biak, siklus hidupnya yang
singkat, dan makanannya yang mudah didapat.® Siklus hidup lalat buah

Bactrocera sp tersaji pada gambar 2.2.

7 C Rudy Tarumingkeng, http://www.google.co.id/search?q=serangga dan Lingkungan pdf
diakses tgl 26 April 2016

® Elita Agustina, dkk. Perkembangan Metamorphosis Lalat Buah (Drosophilla melanogaster)
Pada Media Biakan Alami sebagai Referensi Pembelajaran PadaMatakuliah Perkembangan Hewan.
(Aceh: Pendidikan Biologi FITK TAIN Ar-Ranyri Vol. 1. No. 1. Edisi April 2013) h. 15
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Gambar 2.2. Siklus Hidup Lalat Buah

Fase Telur

Telur lalat buah yang baru dikeluarkan bewarna putih, pada
ujung anteriornya terdapat dua tangkai seperti tanduk. Fase telur
berlangsung selama +1 hari hingga menetas menjadi larva.
Fase Larva

Larva lalat buah bewarna putih, dan memiliki segmen pada
bagian tubuhnya. Pada fase ini, selama +4 hari larva akan bertambah
ukuran dan melakukan pergantian kulit (moulting) dan bagian mulut
larva berubah lebih kehitaman untuk mencapai dewasa. Pada hari ke-4

larva telah memasuki fase prepupa.
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3. Fase Pupa
Hari ke-6 fase prepupa berubah menjadi pupa dengan ditandai
adanya perubahan warna tubuhnya yang sedikit kecoklatan dan segmen
tubuh yang lebih terlihat jelas disertai keadaan larva yang diam (tidak
aktif).
4.  Fase Imago
Hari ke-7 lalat buah memasuki fase eklosi (imago keluar dari
pupa). Semasa fase eklosi lalat buah terlihat menyerupai bentuk lalat
buah dewasa namun ukurannya sedikit lebih kecil dengan sayap yang
belum terlentang. Pada hari ke-8 barulah imago lalat buah dapat terbang
dan dapat melakukan perkawinan kembali.
Klasifikasi Lalat Buah (Genus Bactrocera)
Pengetahuan mengenai klasifikasi lalat buah diperlukan agar jenis-
jenis lalat buah yang banyak dapat dibedakan. Pada umumnya spesies-
spesies lalat buah dibedakan sesuai dengan kemiripan dalam

penampakannya, dibedakan berdasarkan bentuk atau ciri sayap.

cosial band 2 "1
costal band 1

R2+3

L lars mediniang
Arallobe "

MCratrichna éﬁ@ﬂwﬁ%ﬂykﬁe

Gambar 2.3. Ciri morfologi venasi sayap Lalat Buah
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Lalat buah termasuk dalam filum arthropoda, sub filum mandibulata,
kelas insekta, sub kelas pterygota, divisi endopterygota, dan ordo diptera.
Untuk mempermudah pemahaman mengenai klasifikasi lalat buah, berikut

ini bagan kalsifikasi lalat buah.

Filum Arthropoda

v

Sub Filum Mandibulata

v

Kelas Insekta

y

Sub Kelas
d | »
Apterygota Pterygota
¢‘
Exopterygota Endopterygota
v
Ordo
Diptera

Bagan 1.1. Klasifikasi Lalat Buah

1) Bactrocera carambolae
Bactrocera carambolae memiliki pita hitam pada garis anal dan

garis costa, sayap bagian apeks berbentuk seperti pancing. Abdomen
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jenis ini terdapat pola T yang jelas dan terdapat pola hitam berbentuk
segiempat pada tergum IV. Skutum kebanyakan berwarna hitam suram

dengan pita/band berwarna kuning di sisi lateral.

Gambar 2.4. Sayap Bactrocera carambolae
2) Bactrocera albistrigata
Bactrocera albistrigata memiliki sayap dengan costa band yang
sangat tipis hingga apeks, pita coklat kehitaman melewati r-m dan dm-
cu. Pada bagian abdomen terdapat pola hitam lebar di sisi lateral
abdomen. bagian toraks berwarna kuning di skutum. Skutum terdapat
garis longitudinal berwarna & keputih-putihan. Posterior postpronotal

berwarna kuning pucat.

2 Pita
tambahan

Gambar 2.5. Sayap Bactrocera ablistrigata
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3) Bactrocera umbrosa

4)

Bactrocera umbrosa memiliki sayap dengan tiga pita tambahan
dari batas costal hungga bagian bawah. Abdomen berwarna kuning
kecokla